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Abstrak 

Keluarga Berencana Pasca Persalinan (KBPP) dilakukan dalam 42 hari setelah 

melahirkan untuk mencegah kehamilan yang tidak diinginkan (KTD) dan 

menjaga jarak antar kehamilan minimal dua tahun. Tingginya adopsi 

kontrasepsi pasca melahirkan menunjukkan pentingnya KB dalam periode 

postpartum di Indonesia. Namun, cakupan metode kontrasepsi jangka panjang 

(MKJP) masih rendah, dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan, sikap 

negatif, dan rendahnya minat calon akseptor. Puskesmas Belimbing Kota 

Padang didapatkan banyak ibu hamil yang tidak mengetahui tentang pemilihan 

KBPP dan Tidak adanya media edukasi untuk kesejahteraan ibu hamil. Tujuan 

PkM adalah meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang KBPP serta adanya 

media edukasi yaitu booklet untuk pemberdayaan ibu hamil tentang pemilihan 

KBPP. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober 2024 kepada 5 pasang 

ibu hamil di Puskesmas Belimbing. Kegiatan ini dilakukan dua tahap. Tahap 

pertama tim pengabdian melakukan FGD kepada sasaran tentang pengalaman 

menggunakan alat kontasepsi. Tahapan kedua melakukan konseling kepada 

sasaran dengan media booklet tentang KBPP. Hasil kegiatan pelaksanaan Pk 

M terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil dari rata – rata 4,2 menjadi 8,4 

tentang KBPP. Dengan demikian, metode FGD dan konseling menggunakan 

booklet ini dapat dianggap sebagai metode yang efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil tentang KBPP sehingga cakupan KBPP dapat 

meningkat. 

Keywords: 

Empowerment of 

Pregnant 

Women, 

Contraceptive 

Selection, 

Postpartum. 

Abstract 

Postpartum family planning (FP) is practiced within 42 days of childbirth to 

prevent unwanted pregnancies and maintain a minimum pregnancy interval of 

two years. The high adoption of postpartum contraception shows the 

importance of family planning in the postpartum period in Indonesia. 

However, the coverage of long-term contraceptive methods (MKJP) is still 

low, influenced by lack of knowledge, negative attitudes, and low interest of 

potential acceptors. Puskesmas Belimbing Padang City found that many 

pregnant women did not know about the selection of KBPP and there was no 

educational media for the welfare of pregnant women. The purpose of PkM is 

to increase the knowledge of pregnant women about KBPP and the existence 

of educational media, namely booklets for empowering pregnant women about 

choosing KBPP. The activity was carried out on October 17, 2024, to 5 pairs 

of pregnant women at the Belimbing Health Center. This activity was carried 

out in two stages. The first stage of the service team conducted FGDs with the 

target about the experience of using contraceptives. The second stage 

conducted counseling to the target with booklet media about KBPP. The 

results of the Pk M implementation activities increased the knowledge of 
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pregnant women from an average of 4.2 to 8.4 about KBPP. Thus, the FGD 

method and counseling using booklets can be considered as an effective 

method to increase the knowledge of pregnant women about family planning 

so that the coverage of family planning can increase. 

Article submitted: 2024-12-03. Revision uploaded: 2024-12-07. Final acceptanced: 2024-12-12. 

PENDAHULUAN  

Keluarga Berencana Pasca Persalinan (postpartum) adalah pelayanan yang diberikan 

kepada pasien pasca persalinan sampai kurun waktu 42 hari menunjukkan bahwa permintaan 

keluarga berencana pasca melahirkan di Indonesia sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

program keluarga berencana di Indonesia telah mengakui pentingnya KB selama periode 

postpartum. Tingginya proporsi ibu di Indonesia yang mengadopsi kontrasepsi setelah 

melahirkan sebesar 75,4%, 8,7% ibu tidak menggunakan metode kontrasepsi pasca persalinan 

tetapi hamil dan 15,4% ibu tidak menggunakan metode kontrasepsi pasca persalinan tetapi 

tidak hamil [1] [2]. Laporan Hasil Pelayanan Kontrasepsi Januari - Juli 2018 cakupan KB 

pascasalin dan pasca keguguran sebesar 13,27%. Capaian tersebut juga masih didominasi oleh 

non MKJP (Metode Kontrasepsi Jangka Panjang) yaitu suntikan (52,49%) dan pil (18,95%), 

sementara capaian MKJP implan (8,08%), IUD (14,06%), MOW (3,27%) dan MOP (0,02%). 

Hal ini disebabkan antara lain pengetahuan calon akseptor, sikap negatif dan minat terhadap 

MKJP masih rendah [3] [4]  

KB pasca persalinan merupakan upaya pencegahan kehamilan dengan menggunakan alat 

dan obat kontrasepsi segera setelah melahirkan sampai dengan 42 hari/ 6 minggu setelah 

melahirkan. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi ibu dalam memanfaatkan pelayanan KB 

pasca salin. Pemilihan kontrasepsi pasca salin dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor 

predisposing/mempermudah, enabling/pemungkin dan reinforcing/penguat, salah satunya 

adalah Upaya pendidikan kesehatan [5]. Untuk meningkatkan capaian keluarga berencana 

pasca melahirkan (KBPP), WHO merekomendasikan Perempuan menerima konseling selama 

masa antenatal, segera pascapersalinan, dan masa nifas, sebaiknya terpadu menuju kesehatan 

ibu dan bayi baru lahir yang komprehensif. Pascapersalinan Konseling KB pada saat pelayanan 

ANC berpengaruh signifikan terhadap promosi nifas penggunaan keluarga berencana modern 

[1]. Keogh dkk (2015) menemukan bahwa integrasi konseling KBPP ke dalam ANC tidak 

menghasilkan tingkat kontrasepsi yang lebih tinggi digunakan pada periode postpartum, tetapi 

menemukan pengaruh yang signifikan berdampak pada peningkatan niat perempuan untuk 

menggunakan alat kontrasepsi [7] [8] [9]. Di Nepal, Penyediaan konseling KB yang berkualitas 

selama kunjungan ANC merupakan faktor penting dalam penerimaan PPFP terhadap kebijakan 

yang terinformasi mengenai peningkatan kesehatan ibu dan anak [6]. 

Metode Strategi Konseling Berimbang (SKB) baru dikembangkan pada tahun 2000, dan 

metode konseling KB yang saat ini masih dilakukan di masyarakat adalah metode konseling 

KB yang terdahulu dan belum berpusat pada kebutuhan klien, dan seringkali membuat pasien 

menjadi bingung. Selain itu informasi penting seperti kondisi medis, bagaimana ,memilih 

metode dan efek samping seringkali terabaikan oleh petugas, dan saat ini bidan dalam 

memberikan pelayanan KB masih menggunakan metode konseling yang terdahulu dan belum 

menggunakan metode SKB karena belum mendapatkan informasi dan pengetahuan mengenai 

metode SKB khususnya pada pasien pascapersalinan [12]. Menurut ibu Dewi sebagai 

Koordinator Pelayanan Kontrasepsi di Puskesmas Belimbing, bahwasanya diwilayah 

puskesmas belimbing masih sedikir penggunaan KBPP khususnya KB yang jenis MKJP.  

Selama ini kami memberikan konseling KBPP belum maksimal karena kebanyakan edukasi 

diberikan ke pada ibu saja dan itupun tidak semua ibu hamil mendapatkan edukasi tersebut. 
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Media yang sering kami gunakan dalam memberikan edukasi adalah BUKU KIA dan leaflet. 

Berdasarkan permasalahan diatas mendorong tim peneliti untuk melakukan pengabdian 

masyarakat bagi ibu hamil di kota Padang. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang kontrasepsi pasca salin dengan menggunakan 

media booklet edukasi pemberdayaan ibu hamil tentang pemilihan KBPP. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metode 

yang meliputi: 

A. Survei Pelaksanaan 

Merupakan langkah awal dalam melakukan analisis mendalam dari hasil diskusi 

dengan para pihak yang bertugas di bidang KB diwilayah tersebut. Koordinasi dengan 

tim dan mahasiswa terhadap apa yang harus di persiapan dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat seperti: 

1. Merancangan materi untuk FGD tentang menjelaskan pengertian KB pasca 

persalinan, menjelaskan pentingnya KB pasca persalinan, menjelaskan metode KB 

pasca persalinan, menjelaskan manfaat KB pasca persalinan 

2. Membuat Booklet mengenai pemberdayaan ibu hamil tentang pemilihan KBPP 

3. Berkoordinasi dengan mitra yaitu Pimpinan Puskesmas dan Penanggung jawab 

KIA dan Pelayanan kontrasepsi terkait rencangan kegiatan yang akan dilaksanakan 

seperti waktu dan tempat pelaksanaan 

B. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka dengan sasaran anak balita di Puskesmas 

Belimbing pada hari Kamis tanggal 17 Oktober 2024 terhadap pasangan usia subur yang 

pernah menggunakan alat kontrasepsi. Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim pengabdi 

memberikan kuisioner pre untuk mengetahui Gambaran pengetahuan sasaran abdimas 

tentang KBPP sebelum dilakukan proses FGD dan konseling. Setelah itu, tim pengabdi 

melakukan FGD kepada sasaran tentang pengalaman menggunakan alat kontasepsi yang 

kemudian dilanjutkan dengan tahap kedua. Pada tahapan kedua, tim pengabdi melakukan 

konseling kepada sasaran dengan media booklet tentang KBPP.  

C. Evaluasi Kegiatan 

Setelah implementasi, tim pengabdi kemudian mengevaluasi sejauh mana tujuan 

yang ditetapkan telah tercapai. Evaluasi dilakukan terhadap evaluasi struktur,proses dan 

hasil kegiatan pengabdian. Disamping itu, tim pengabdi juga memberikan kuisioner yang 

sama saat sebelum kegiatan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan pengetahuan 

sasaran abdimas.  

D. Khalayak Sasaran 

Berdasarkan tujuan yang sudah ditentukan bahwa sasaran yang dituju adalah ibu 

hamil dan pasangan di Puskesmas Belimbing Kota Padang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini dimulai dengan melakukan FGD dengan ibu hamil 

terkait pengalaman penggunaan KB didapatkan dari 5 ibu hamil 3 orang sudah pernah memakai 

KB suntik 3 bulan dan belum ada yang pernah menggunakan KB MKJP seperti IUD, Implan. 

Selama penggunaan KB suntik 3 bulan ibu mengeluhkan tidak datang haid. Pada saat ini juga 

di tanyakan pengetahuan ibu dan pasangan tentang KBPP hasilnya hampir semuanya tidak 

mengetahui KBPP tersebut. Gambar 1, proses FGD terhadap pasangan akseptor KB tentang 

pengalaman menggunakan KB 
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Gambar 1. Proses FGD terhadap pasangan akseptor KB tentang pengalaman menggunakan 

KB 

Observasi dilakukan terhadap proses Focus group discussion dalam pemberdayaan ibu 

hamil tentang pemilihan KBPP dengan media Booklet yang dilakukan selama kegiatan 

pengabdian masyarakat. Evaluasi terhadap keberhasilan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dengan cara memberikan koesioner sebelum dan sesudah konseling diberikan. 

Gambar 2, menyajikan konseling dengan menggunakan Booklet tentang KBPP 

  
Gambar 2. Konseling dengan menggunakan Booklet tentang KBPP 

Koesioner yang di berikan kepada ibu hamil sebelum dan sesudah adalah yang sama 

dengan jumlah soal 20 buah. Kuisioner ini diberikan untuk menilai tingkat pengetahuan ibu 

apakah terjadi peningkatan setelah diberikan edukasi. Hasil dari koesioner yang diberikan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil tentang KBPP 

No Nama (Inisial) Usia (tahun) 
Jumlah Soal Yang Benar 

Pre Edukasi Post Edukasi 

1 Ny S 25 4 8 

2 Ny W 36 3 8 

3 Ny F 35 6 10 

4 Ny WR 26 4 7 

5 Ny E 25 4 9 

Rata-Rata  4,2 8,4 
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Berdasarkan Table.1 didapatkan dilihat bahwa terjadi peningkatan pengetahun ibu hamil 

tentang tentang KBPP ini pada dilihat rata-rata pengetahuan ibu sebelum diberikan konseling 

adalah 4,2 meningkat menjadi 8,4 setelah diberikan konseling secara FGD dengan 

menggunakan media booklet. Rata–rata usia sasaran berada di usia reproduktif (20 – 35 tahun). 

Dalam kegiatan ini, hal tersebut ditunjukkan bahwa pada ibu hamil yang awalnya tidak 

mengerti tentang KBPP sehingga belum memutuskan untuk menggunakan alat kontrasepsi 

setelah melahirkan, malahan sebagian ibu takut untuk dipasang alat kontrasepsi khususnya alat 

kontrasepsi jangka panjang karena khawatir tidak cocok jika digunakan saat masa nifas. 

Biasanya ibu memakai KB setelah masa nifas selesai.  

Pengetahuan tentang kontrasepsi setelah persalinan mempengarui pola pikir ibu dalam 

memilih kontrasepsi apakah sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya setelah mendapatkan 

informasi dari petugas kesehatan tentang jenis kontrasepsi untuk menjarangkan kehamilannya. 

Seseorang yang mempunyai tingkat pengetahuan yang luas khususnya tentang kesehatan maka 

seseorang itu akan cenderung dan senantiasa meningkatkan kesehatan diri, keluarga serta 

lingkungannya. Responden yang memiliki pengetahuan lebih luas maka akan lebih tahu untuk 

memilih metode kontrasepsi yang cocok untuk dipakainya dalam memakai kontrasepsi untuk 

menjarangkan kehamilan dalam waktu dan lama sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 

keluarganya [13]  

Setelah diberikan konseling dengan cara FGD menggunakan media booklet terlihat 

adanya perubahan sikap dalam pengambilan keputusan pemilihan kontrasepsi. Setelah 

dilakukan intervensi ibu hamil dan pasangan lebih memahami tentang pentingnya KBPP 

sehingga ibu-ibu hamil mantap akan memakai KBPP setelah melahirkan untuk jenis KBnya 

akan didiskusikan dengan pasangan kembali. Konseling KB saat kehamilan merupakan waktu 

yang tepat bagi ibu hamil untuk mempertibangkan metode mana yang paling cocok yang akan 

digunakan di masa nifas nanti sehingga dapat memotivasi untuk menggunakan metode 

kontrasepsi Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustina Enang dkk bahwa 

perubahan pengambilan keputusan untuk memilih alat kontrasepsi pasca salin karena 

responden merespon positif konseling yang diberikan dan menanggapi dengan sungguh-

sungguh informasi yang diberikan [14]  

Proses belajar dalam pendidikan kesehatan merupakan proses dalam terjadinya 

perubahan kemampuan pada subjek belajar dengan keluaran yang diharapkan adalah 

kemampuan sebagai hasil perubahan perilaku dari sasaran didik. Pencapaian tujuan akan lebih 

mudah dengan penggunaan media pembelajaran yang sesuai dan dapat meningkatkan 

kemudahan penerima. Menurut sunesni dkk tahun 2023 bahwa kecendrungan reponden tidak 

menggunakan KB pasca salin karena pengetahuan ibu yang terbatas tentang KB seperti 

kontrasepsi yang baik untuk suami, waktu yang efektif menggunakan KB pasca salin, alat KB 

pasca salin yang baik dalam rahim. Untuk itu sebaiknya ibu hamil diberikan penyuluhan untuk 

meningkatkan pengetahuanya melalui konseling KB, memberikan leaflet, brosur, petugas 

lapangan PLKB sebaiknya melakukan kontak sejak ibu hamil trimester III agar ibu telah 

terpapar dengan jenis alat kontasepsi, manfaat, sasaran, efek samping [1] 

Penggunaan media booklet pada kegiatan abdimas ini memberikan dampak terhadap 

pengingkatan rata–rata pengetahuan ibu hamil, karena media booklet memberikan penjelasan 

yang informative dibuat secara komprehensif dan terPenggunaan perinci tentang kontrasepsi 

jangka Panjang. Media adalah semua sarana atau upaya untuk menampilkan pesan atau 

informasi yang ingin disampaikan oleh komunikator. Media Booklet adalah media cetak 

berupa selembaran, atau majalah berisi warta singkat atau pernyataan tertulis yang diterbitkan 

secara periodik oleh suatu organisasi atau lembaga untuk kelompok profesi tertentu. [15] 
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Pada jangka panjang, kegiatan FGD dan Konseling dengan menggunakan media booklet 

ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman dan pengetahuan ibu hamil tentang 

kontrasepsi pasca persalinan. Ibu hamil dapat menggunakan KB pasca persalinan segera 

setelah melahirkan. Kontribusi kegiatan FGD dan Konseling dengan menggunakan media 

booklet ini juga dapat dilihat dari peningaktan rerata pengetahuan ibu hamil tentang KB Pasca 

persalinan. Dengan pemahaman dan pengetahuan yang meningkat akan memudahkan ibu 

untuk menjadi akseptor KB Pasca Persalinan  

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian Masyarakat dengan FGD dan media booklet memberikan dampak 

yang signifikan. Kegiatan tersebut tidak hanya meningkatkan pemahaman ibu hamil tentang 

KB pasca persalinan namun juga memantapkan pilihan ibu hamil untuk menggunakan KB 

setelah melahirkan. Para peserta, yang terdiri dari Ibu hamil dan pasangan aktif terlibat dalam 

FGD dan Konseling yang merangsang pemahaman mendalam dan aplikatif terhadap KB Pasca 

Persalinan tersebut. Dengan dukungan berkelanjutan, diharapkan upaya ini dapat terus 

berlanjut dan memberikan kontribusi positif yang lebih luas 
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